
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Sebagai akhir dari pembahasan dalam penelitian ini, dan berdasarkan data 

dan hasil penelitian maka penulis menarik kesimpulan sebaga berikut:  

1. Pola rekrutmen siswa pada kelas unggulan unggulan di SMA Negeri I 

Kabila Kabupaten Bone Bolango dengan ketentuan persyaratan 

atministrasi dan nilai minimal, kemudian dilakukan seleksi meliputi tes 

tertulis dan tes wawancara serta harus memiliki  nilai rata-rata minimal 80. 

2. Model pembelajaran yang dikembangkan pada kelas unggulan di SMA 

Negeri I Kabila Kabupaten Bone Bolango. Sistim pelaksanaan 

pembelajaran dikelas unggulan dengan mengunakan yang bervariatif serta 

dilengkapi dengan fasilitas LCD proyektor. 

3. Sistem evaluasi di kelas unggulan sama dengan kelas reguler yang 

membedakan adalah KKMnya. KKM pada kelas unggulan 80, dan kelas 

reguler 70 Sistem evaluasinya meliputi ulangan harian, Ujian Tengah 

Semester, Ujian Akhir Semester. Ulangan harian waktu pelaksanaannya 

diserahkan kepada masing-masing guru mata pelajaran. Sedangkan untuk 

Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester waktu pelaksanaannya 

dilakukan bersama-sama. 



B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan simpulan tersebut dapat dipaparkan beberapa saran sebagai  

berikut: 

1. Kepada Dinas Pendidikan agar meninjau kembali kebijakan pelaksanaan 

kelas unggulan untuk menghidari diskriminasi antara siswa. Lebih baik 

digantikan kesekolah epektif. 

2. Untuk  Kepala Sekolah diharapkan dapat meningkatkan mutu kelas 

unggulan mulai dari tenaga pengajar, pembelajaran, fasilitas atau sarana 

pembelajaran yang memadahi. Hal ini untuk memberi kesempatan dan 

pelayanan pendidikan kepada peserta didik yang mempunyai 

kecerdasan akademik istimewa agar dapat lebih berkembang sesuai 

potensi yang dimiliki. Selain itu agar kelas unggulan di SMA Negeri I 

Kabila Kabupaten Bone Bolango benar-benar menghasilkan out put 

yang sesuai dengan tujuan diadakannya kelas unggulan. 

3. Kepada Guru pengajar kelas unggulan diharapkan lebih kreatif dalam 

memberikan materi pelajaran kepada siswa, agar siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran serta benar-benar memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

4. Bagi peneliti dapat dijadikan pedoman untuk penelitian dimasa 

mendatang agar lebih dalam lagi akan hal-hal yang belum terungkap 

dalam penelitian ini. 
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